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Abstrak

Teknik Komunikasi Trainer kepada Audiens di PT.Indah Kiat pulp&puper

Alwi Thza Hanafiah

189110230
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik komunikasi yang
digunakan-oleh .trainer kepada audiens pada saat kegiatan training yang
dilaksanakan di PT.Indah Kiat pulp&paper. Penelitian ini lebih berfokus dalam
menjabarkan Teknik Komunikasi nyang:; digunakan seorang trainer dalam
menyampaikan pesannya. Penelitian ini.menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan secara deskriptif. Informan dalam penelitian ini sebanyak enam orang
yakni Head Trainer EPPS School, Head Trainer APP, tiga orang audiens yang
mengikuti kegiatan training, serta satu orang manager yang pernah mengikuti
kegiatan training di bidang manajerial ini. Analisi data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan interactiver model yang terdiri dari tiga tahap yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (display),” dan kesimpulan
(conclusions drowing/verifiying). Hasil dari penelitian ini berdasarkan teknik
komunikasi yang dijelaskan Onong Uchjana Effendy dalam likap sari pada saat
kegiatan training di PT.Indah Kiat pulp&paper trainer menggunakan lima teknik
komunikasi dari enam teknik yang dijelaskan, teknik komunikasi yang digunakan
adalah teknik ~komunikasi_ informatif, teknik _komunikasi. persuasif, teknik
komunikasi pervasif, teknik komunikasi-intruktif, teknik komunikasi hubungan
manusia.

Kata Kunci: Teknik Komunikasi, Training, PT.Indah Kiat pulp&paper.
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Abstrack

Communication Techniques Trainer to Audience at PT. Indah Kiat pulp&puper
Alwi Ihza Hanafiah
189110230

This study aims to find out how the communication techniques used by the trainer
to the audience during the training activities carried out at PT. Indah Kiat pulp &
paper. This_study focuses more-on describing .the Communication Techniques
used by a trainer in conveying his message. This study uses a qualitative method
with a descriptive approach. There were six informants in this study, namely the
EPPS School Head Trainer, APP Head Trainer, three audience members who
participated In the training activities, and one manager who had participated in
this managerial training activity. The data analysis used in this study uses an
interactive model which consists of three stages, namely data reduction (data
reduction), data presentation (display), and ..conclusions (conclusions
drowing/verifiying). The results of this study are based on the communication
techniques described by Onong Uchjana Effendy in Likap Sari during training
activities at PT. Indah Kiat pulp & paper trainer using five communication
techniques from the six technigues described, the communication techniques used
are informative = communication = techniques,, persuasive communication
techniques, pervasive communication| [techniques, instructive communication
techniques, human relations communication techniques.

Keywords: Communication Techniques, Training, PT..Indah Kiat pulp & paper.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian
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kebiasaan dari seorang indiv

Deddy Mulyana memberikan definisi komunikasi dalam bukunya yang
berjudul lImu Komunikasi suatu pengantar bahwa komunikasi ialah kegiatan
mentransfer informasi, emosi, gagasan, juga ketrampilan. Definisi lain dari
komunikasi menurut Onong Ujana Efendi adalah kegiatan penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan yang mana tujuannya adalah untuk

mengubah sikap, memberitahu, pendapat, dan perilaku orang tersebut.



Komunikasi menjadi suatu hal yang sangat penting untuk dipelajari dan
juga untuk dikembangkan oleh manusia, bagi seorang komunikator kemampuan
komunikasi menjadi suatu ujung tombak ataupun peluru dalam proses
penyampaian pesannya sehingga.tujuan yang-ingin disampaikan nantinya tertuju
kepada komunikan dengan tepat, tetapi sebelum sampai ke tujuan tersebut
kemampuan komunikasi yangbaik'sangat: diperlukan untuk membuat pendengar
kita tertarik terhadap isi-isi pesan yang Kita sampaikan sehingga memunculkan

rasa tidak mudah bosan dalam proses menerima pesan (Carnegie,2012)

Komunikasi merupakan faktor penting dalam suatu organisasi perusahaan,
Menurut Deddy Mulyana dalam (M. Nasor, 2013) bahwa kegagalan
berkomunikasi sering menimbulkan kesalahan dalam. pemahaman dan akibatnya
kerugian bahkan mala petaka. Resiko tersebut tidak hanya pada tingkat individu,
tetapi juga pada tingkat ‘lembaga; Kkomunitas,-dan bahkan Negara. Adanya
kesenjangan komunikasi antara pihak menejemen dan karyawan lambat laun tidak
mempercayai tujuan dan niat yang baik, ‘sehingga terjadi gap kepercayaan yang
semakin luas antara keduanya. jika terjadi kesalahan dalam pemberian intruksi
dan juga kesalahan dalam memahami perintah yang diberikan maka akan menjadi
suatu kesalahan dalam mekanisme kerja dalam suatu perusahaan tentunya, dan ini
menjadi contoh sederhana untuk memperlihatkan bahwa komunikasi merupakan

aspek penting dalam suatu perusahaan.

PT.Indah Kiat pulp & paper adalah perusahaan yang bergerak pada bidang
penyediaan kertas, perusahaan ini berdiri sejak tahun 1967 dan berada
dibawah Sinarmas Group, dalam proses mengembangkan dan
mempertahankan potensi para pekerjanya PT. Indah Kiat Pulp & Paper
salah satunya mereka melaksanakan kegiatan training atau pelatihan baik



dalam membentuk basic skill, seperti pemahaman terhadap pengerjaan
suatu mesin yang baru diimpor, pemahaman terhadap mekanisme kerja
yang baru, ataupun evaluasi terhadap pekerjaan yang sudah dilakukan.
Kegiatan tersebut dipimpin oleh seorang trainer atau pelatih yang berasal
dari pihak internal dan eksternal perusahaan itu sendiri dan dihadiri oleh
para audiens«'yang mana audiens nyaw.adalah karyawan dari
perusahaan:(Hasil Wawancara Lukman, 18 Mei 2022)

Para trainer yang memimpin jalannya kegiatan training adalah para
karyawan yang ditunjuk langsung oleh perusahaan dan dipercayai sebagali
trainer tetap di sana, namun: untuk. training softskill dan manajerial
PT.Indah Kiat menggunakan trainer eksternal,.dan tentunya mereka adalah
orang-orang yang memiliki nilai lebih dalam pekerjaannya dan memiliki
kemampuan komunikasi yang baik yang kemudian juga diarahkan untuk
mempelajari modul-modul yang akan disampaikan, para trainer ini
memiliki devisi atau kepakarannya masing-masing (Hasil Wawancara
Lukman, 18 Mei 2022)

terdapat 5 devisi dalam kegiatan training ini yaitu;

a) Softskill and manajerial
Dalam kegiatan ini para audiens nya adalah kepala shift dan juga para
manager di masing-masing seksi,.yang mana kegiatan training nya
membahas tentang strategi komunikasi dalam tim, yaitu bagaimana
seorang manager dapat memimpin tim nya.sebaik mungkin dengan
satu tujuan yang sama , dan juga mempersiapkan para karyawan yang
akan dinaikan sebagai-manager.

b) Electrical Instrumen
Divisi ini membahas masalah-masalah teknik, dan fokusnya kepada
bagian elektrik seperti permasalahan listrik tegangan rendah hingga

listrik tegangan tinggi.



c) Finishing
Divisi ini membahas permasalahan teknik, finishing adalah proses
penyelesaian akhir dalam sebuah produksi.

d) Pulp making

Membahas mengenai pembuatan bubur kertas, yang mana dari bahan
baku pohon kemudian menjadi pulp atau bubur kertas.

e) Maintenance

Membahas tentang pengerjaan suatu alat mesin, pengoperasian mesin,
dan perawatan mesin.

Penyelenggaraan kegiatan training ini diatur sendiri oleh masing-masing

trainer nya, mulai dari judul yang akan disampaikan, sampai dengan

waktu penyelenggaraannya, kemudian trainer akan mengkoordinasikan
informasi tentang jadwal akan diadakannya kegiatan training kepada
manager divisi yang bersangkutan, untuk kemudian manager tersebut
akan menyampaikan hal ini kepada para anggotanya, dan merancang shift
para anggota kemudian mengirim anggotanya untuk-mengikuti training,
Jumlah audiens saat kegiatan training, tidak memiliki jumlah yang khusus,
dan pegklasifikasiannya adalah melalui hasil tes yang dilakukan
sebelumnya, sehingga pesan yang akan disampaikan sesuai dengan apa
yang sedang dibutuhkan oleh para audiens atau karyawan. Kegiatan ini
tidak memiliki jumlah pertemuan yang pasti dalam setiap tahunnya yang
jelas memiliki rancangan seperti annual plant atau training tahunan dan ini
adalah acara besar dari kegiatan ini, kemudian ada monthly plan acara

training tiap bulannya (Hasil Wawaneara Lukman, 18 Mei 2022)

Dalam 5 divisi kegiatan training yang telah dibahas, penulis akan
memfokuskan penelitian kepada softskill dan manajerial, karna divisi tersebut
membahas banyak persoalan mengenai pendekatan-pendekatan dengan cara
komunikasi yang akan dijalankan kepada dunia kerja, yaitu tentang bagaimana

seorang manager untuk mampu merangkul para anggota dan memberikan arahan

yang tepat terhadap para anggotanya, sedangkan divisi lainnya terfokus terhadap
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persoalan persoalan teknis seperti pengoperasian mesin, instalasi listrik, dan

finishing produk.

Untuk tercapainya tujuan kegiatan dari perusahaan yaitu terbentuk para

Pada tra ) an di paper, trainer
bertujuan u ataupun diskusi-

diskusi anta persoalan yang

dimasukan beberapa games, yang mana cara ini bertujuan untuk menghilangkan
stres dan situasi yang menimbulkannya adalah latihan jasmani atau gerak badan
yang dibungkus dengan games dan juga sebagai ice breaking dalam kegiatan

training tersebut.

“Training softskill sangat penting karena berhubungan dengan kepribadian
kita dan juga sebagai bekal ilmu juga jika nantinya diangkat sebagai
manajer, disana akan mendapatkan hal-hal tentang bagaimana cara kita



mengkoordinir tim, yang mana sesekali tim kita masih berfikiran untuk
sendiri-sendiri, disini Kita sebagai leader yang mengikuti training tersebut
bagaimana kita untuk merangkul tim kita membentuk sebuah kerjasama,
dan juga membuat kita lebih kaya lagi akan metode-metode
kepemimpinan, bahwa ada banyak cara untuk memimpin dan ada kalanya
pula kita mengubah metode kepemimpinan Kitastergantung sebuah kondisi
dan jika itu diperlukan-maka itu harus-dilakukan, ya sebelum mengikuti
training int metode, cara yang saya gunakan sebagai leader itu hanya
warisan yang saya ikuti dari atasan sebelumnya, yang mana hanya berupa
perintah saja.” (Hasil Wawancara Hefrizon, 19 Mei 2022).

Melalui sebuah wawancara yang dilakukan,bersama seorang manager
yang sudah mengikuti training softskill dan manajerial dapat dipahami bahwa
training adalah suatu yang penting hal ini tentunya menjadi suatu perhatian yang
penting, yaitu bagaimana teknik komunikasi yang dipersiapkan oleh seorang
trainer untuk.-menjadikan komunikasinya suatu yang dapat mempengaruhi
pemikiran arang lain, bagaimana komunikasi_itu..dapat membius pemikiran
mereka dengan menumbuhkan semangat semangat yang baru setelah diadakannya
suatu pelatihan, kemudian' nantinya akan /menghasilkan suasana yang baru di
lingkungan kerja dengan pemikiran pemikiran yang lebih segar dan juga
pemahaman-pemahaman yang semakin bertambah. Menurut James Humes
seorang penulis pidato-presiden dalam (Carnegie, 2012) seni komunikasi adalah
bahasa kepemimpinan, dengan kata lain, selain medium, keahlian manusia yang
menuntun kepada kemampuan untuk memengaruhi juga ditentukan oleh

penyampai pesan yang bisa dianggap sebagai pemimpin.

Sebagai trainer di perusahaan teknik komunikasi yang diterapkan menjadi
yang sangat penting dalam membangun iklim di suatu perusahaan yang dapat
membentuk sistem kerja dari perusahaan tersebut, yang mana iklim tersebut

menggambarkan suasana yang sedang dirasakan dalam suatu perusahaan,
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sehingga memungkinkan para karyawan bereaksi terhadap apa yang dirasakan di

perusahaan melalui komunikasinya.

anya teknik komunikasi yang tepat disaat kegiatan training

alasannya ainnya adalah

bagaimana ikasi sehingga
terbentukny munikasi yang

dibangund

Berdasarkan dari uraian Ie g diatas, maka penulis merumuskan

identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Kegagalan berkomunikasi menimbulkan kesalahan dalam proses pemahaman.
2. Teknik komunikasi yang tepat untuk membuat pesan yang disampaikan

mudah dipahami komunikan.
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C. Fokus Penelitian

Dari identifikasi masalah diatas fokus penelitian ini adalah tentang teknik

komunikasi trainer kepada audiens di PT. Indah Kiat Pulp & Paper.

komunike / aine g ﬂ pesan yang

disampaika

E. Tuju

1. Tuju
a. Unt ota ] ' an antara trainer

khususnya komunikasi organisasi, serta penelitian ini dapat dijadikan

referensi untuk penelitian sejenisnya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

kesamaan

komunikasi

atau informa

Menurut Harold D. Laswell dalam (Nurudin, 2016) komunikasi pada

dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan; Siapa? Mengatakan apa?
Dengan saluran apa? Kepada siapa? Efeknya apa? (Who? Says what? In which

channel? To whom? With what effect?).

Menurut Mulyana dalam (Ngalimun, 2017) bahwa komunikasi

didefinisikan sebagai apa yang terjadi bila makna diberikan kepada suatu prilaku.
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Dalam arti jika dalam suatu keadaan seseorang sudah memperhatikan perilaku
kita dalam proses kita memberikan makna maka disana telah terjadi yang

namanya proses komunikasi, terlepas dari perilaku yang kita berikan disana sudah

gnitif adalah

suatu kejadian

proses penyampaian lambang-lambang verbal yang mana hal ini bekerja sebagai

stimulus yang akan memunculkan respon atau feedback.

Unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut :

1) Komunikator
Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak atau

pembuat sebuah informasi. Komunikator dapat terdiri dari satu orang, banyak
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orang ataupun massa. Selaku komunikator memegang peranan yang sangat

penting, terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Karena itu seorang

komunikator harus terampil dalam berkomunikasi dan memiliki kreativitas

tatap muka ata Jgunak - ( ik pesan bersifat
abstrak, untuk.n : menjadi suatu hal con ’ dapat diterima
dengan bai eh ko ) maka seseorang b akan beberapa

lambing komunikasi seperti S 3 din, 2016).

untuk menyampaikan pesan kepada atornya. Jadi dalam berkomunikasi,
seseorang bisa tanpa menggunakan media (mediated communication) yang
biasanya dapat dilakukan secara tatap muka dengan komunikasi bermedia. Jika
dilihat dari target komunikasinya, komunikasi bermedia dibedakan menjadi media
massa dan non media massa. Dilihat dari waktu terbitnya, media dapat dibedakan

menjadi media periodic dan media non periodic. Media periodic adalah media

massa yang terbitnya teratur seperti mingguan,bulanan. Sedangkan media massa
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periodic dapat dibedakan elektronik yakni TV, Radio dan untuk cetak, surat kabar,
majalah dan tabloid. Karena terdapat pergeseran dalam teknologi komunikasi

disebabkan karena kecanggihan media komunikasi tersebut dapat di kombinasikan

dalam prose na ke an merupak an dari komunikasi

tersebut. Jil L i 3 N peneri maka

ditimbulkan dalam pesan komunika dalam diri komunikan. Terdapat tiga
pengaruh dalam diri komunikasi yaitu kognitif, dimana seseorang menjadi tahu
mengenai sesuatu, afektif yaitu sikap yang telah terbentuk dari diri seseorang dan
konatif adalah bentuk dari tingkah laku yang membuat seseorang tersebut bereaksi

melakukan sesuatu.
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Deddy Mulyana dalam bukunya komunikasi suatu pengantar (2013)

mengutip sebuah kerangka berpikir William 1. Gorden terkait fungsi-fungsi dari

komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian:

seorang ko

terhadap dir

seringkali orang-orang
mengungkapkannya melalui pesa . Fungsi utama dari komunikasi ini
tidak hanya terpusat kepada mengubah atau memepengaruhi pikiran oranglain
namun lebih ke bagaimana pesan itu sampai kepada seseorang yang dituju.
Sebagai contoh dalam kegiatan training mungkin beberapa trainer ada yang tidak

mengungkapkan rasa bangganya secara langsung terhadap bahawahannya atau

audiens nya dalam sebuah penyelesaian pekerjaan, namun bisa saja ia
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mengungkapkan itu semua dengan penyampaian pesan yang lebih semangat

dalam kegiatan training.

C.

mendorong,
menggerakkan

tindakan d

yang mempe

SCE o\

N
.
e

faktor yang

3

a) Komunikasi

yang disampaikan hanya sia-sia.

b) Komunikasi harus lengkap, selain komunikasi yang disampaikan harus jelas
dan mudah dimengerti, maka komunikasi tersebut harus lengkap sehingga
tidak ada keraguan saar menerima pesan tersebut.

c) Komunikasi perlu memperhatikan situasi dan kondisi. Dalam menyampaikan

suatu komunikasi, apalagi bilamana komunikasi yang harus disampaikan
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tersebut merupakan hal-hal penting yang perlu pengertian secara mendalam,
maka faktor situasi dan kondisi yang tepat perlu diperhatikan. Apabila solusi

dan kondisi dirasakan kurang tepat, bilamana kondisi yang disampaikan dapat

d) . ST ndari kata-ka ena -kata yang

oleh para 3 - mahami proses
komunikasi 3 del-te da. tiga model paling

utama yaitu :

Technology dan Warren Weaver onsultan proyek di Sloan Foundation,
mendeskripsikan komunikasi sebagai proses yang linear atau searah. Yang mana
pendekatan ini mencakup atas beberapa elemen kunci yaitu: sumber (source),

pesan (message), dan penerima (receiver).

Proses komunikasi yang terjadi pada model komunikasi linear adalah

komunikasi terjadi antara komunikator (sender) dan komunikan (receiver)
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kemudian menerima pesan melalui saluran atau channel yang merupakan jalan
untuk berkomunikasi. Saluran ini biasanya memiliki hubungan langsung dengan

hal-hal yang dapat merasakan pesan dari tubuh manusia seperti penglihatan dan

pendengaran da kan empat gangguan
dalam p aitu bahasa
yang digunakal an fisik atau
disebut | ' ‘v dari luar diri

receiver.

prasangka,

AT 5 )

terhadap pe
timbul akiba

komunikasi,

linear  (Linear

TR

Communicatio

Sumber 5 besan 5 Penerima

Gangguan
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Sumber: Pengantar Teori Komunikasi

b) Model Interaksional

c w
g Gangguan Gangguan §
5V -
s Penglnm Penerlma -§
2 g
- Fry
] Umpan bailk Umpan ballk §
3] ]
\\ \ Salura / /
Gangguan

Sumber: Pengantar Teori Komunikasi
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c) Model Transaksional

Dalam model komunikasi ini, proses komunikasi terjadi secara kooperatif

elemen verb
pengalaman, teta jadi pe : er dalam (Rohim,

2017)

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Sumber: Pengantar Teori komunikasi
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2. Teknik Komunikasi

Teknik Komunikasi dalam (M.nasor, 2014) diartikan sebagai keahlian
seseorang ataupun cara seseorang.dalam preses penyampaian pesan, informasi,
pemikiran, gagasan, dan ide agar dalam prosesnya lebih mudah dipahami oleh
orang lain (receiver. Maka .dalam hal ini’ adalah bagaimana keahlian seorang
trainer dalam proses penyusunan pesan yang akan ia sampaikan, tentunya ia harus
memahami hal-hal apa saja yang membuat audiens nya lebih mudah memahami
pesan, informasi, ide, gagasan yang akan disampaikannya, sehingga tujuan yang

dimiliki oleh pesan tersebut dipahami oleh penerima pesan (receiver).

Teknik komunikasi adalah sebuah seni dalam berkomunikasi ataupun skill
yang dilakukan komunikator dalam hal ini trainer, yang tujuannya timbulnya
feedback kepada para audiens:” Pesan; yang.-disapaikan_merupakan sebuah
informasi ataupun ide yang merupakan perpaduan antara pikiran dan perasaan.
Trainer mengungkapkan pesannya dengan lambang, yang mana lambang tersebut
adalah bahasa. Bahasa dalam berbagai bentuknya.merupakan sesuatu yang sangat
vital dalam artian tanpa bahasa manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dan hal yang sangat penting adalah bagaimana teknik komunikasi
menjadi suatu yang bisa memberikan dampak terhadap komunikan. Dampak yang
ditimbulkan oleh komunikasi dapat diklasifikasikan menurut kadarnya, yaitu:

dampak kognitif, dampak afektif dan dampak behavioral

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi

(zaenuri, 2014) membagi teknik komunikasi sebegai berikut:
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a. Teknik asosiasi
Teknik asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara

menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik

perhatian khalayak.

r dengan cara

mengiming- asanya seorang

komunikato an me 3 eng| gkan komunikan

yang akan disampaikan nantinya tersusun sesuai keinginan komunikator.

e. Teknik red-herring

Dalam hubungannya dengan komunikasi persuasif, teknik redherring
adalah seni yang dimiliki komunikator dalam menempatkan dirinya dalam posisi

yang unggul dalam sebuah perdebatan dengan mengelakkan argumentasi yang ia



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

21

rasa lemah yang kemudian membangun pembahasan ke arah yang ia kuasai yang

mana situasi tersebut digunakan senjata untuk menyerang lawan debat.

Menurut Onong. Uchjana Effendy dala menjelaskan

1) Informative communication (Komunikasi Informasi).

2) Persuasive communication (Komunikasi Persuasif).

3) Coersif communication (Komunikasi Koersif).
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Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan ketetapan sebagaimana
mestinya, suatu teknik komunikasi dalam perubahan sosial harus menjadi

perhatian, penjelasannya sebagai berikut:

dengan

verbal ma
tentang pe

kebutuhan

receiver dengan melihat aspek omunikasi ini sangat menghindari
paksaan dan mengedepankan kesadaran pribadi seseorang. Menyampaikan pesan
dengan cara seperti ini adalah hal yang mendasari kesesuaian kondisi atau latar
belakang yang dihadapi. Yang penting untuk dipahami bahwa komunikasi
persuasif yang dilakukan memperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan

pengalaman yang ada. Komunikasi persuasif akan terjadi umpan balik tanya

jawab mengenai persoalan perubahan sosial. Dengan demikian masyarakat akan
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memperoleh gambaran yang utuh atau menyeluruh mengenai arti pentingnya
perubahan sosial dalam kehidupan manusia. Pemahaman ini sesuai dengan
pendapat anderson dalam (rohim, 2016) yang mengatakan komunikasi adalah

suatu proses dimana kita dapat: memahami dan.dipahami oleh.orang lain.

Dengan menggunakan teknik komunikasi persuasif maka audiens akan
secara sadar melakukan dan'tanpa adanya paksaan‘dalam menyikapi sebuah pesan
perintah yang disampaikan oleh trainer. Inilah salah satu peran komunikasi
persuasif dalam dunia organisasi dengan mewujudkan tujuan organisasi dan
tujuan dari komunikasi itu sendiri. - Teknik ini juga sangat membantu kelancaran
kegiatan training karena dengan teknik komunikasi persuasif yang sifatnya
membujuk dapat digunakan segrang trainer dalam membujuk memberikan suatu
motivasi dan mempengaruhi audiens nya. Dengan teknik ini-pula trainer dapat
berinteraksi dengan audiens nya tanpa.adanya’rasa canggung karena penyampaian
pesan jauh dari adanya pemaksaan yang membuat orang tidak nyaman. Salah satu
tahap komunikasi persuasif adalah dengan cara menggunkan cara-cara yang halus,
lembut, luwes dan cara-cara manusia sehingga receiver (audiens) dengan sukarela
melaksanakan pesan-pesan yang disampaikan oleh trainer. Agar penggunaan
komunikasi persuasif berhasil dalam pengajaran, seorang pendidik perlu
memperhatikan tahap-tahap komunikasi persuasif yang ditegaskan oleh Onong
Uchajana Effendy, ia menyatakan bahwa tahapan yang dikenal dengan A-A
procedure atau from attention to action procedure melalui formula AIDDA yaitu
Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), dan

Action (tindakan).
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3) Teknik Komunikasi Pervasif.

Teknik komunikasi pervasif adalah cara penyampaian pesan yang

dilakukan dengan berulang-ulang. Kemudian pesan yang disampaikan sedikit

5) Teknik Komunikasi Instruktif.

Teknik komunikasi instruktif adalah penyampaian pesan komunikasi
dikemas sedemikian rupa sehingga pesan itu dipahami sebagai perintah yang
harus dilaksanakan. Teknik ini agar dilaksanakan oleh audiens terlebih dahulu
dikondisikan agar segala sesuatu itu diperlukan. Komunikasi jenis ini diterapkan

karena sifatnya sesegera mungkin harus dilaksanakan dan manakala tidak segera
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dilakukan akan membawa efek buruk bagi kehidupan. Manakala manusia ingin

mengalami kemajuan maka dengan segera mengikuti dan mentaati adanya

perubahan sosial pembangunan.

dengan perubahan sosial te a melaku a tokoh sehingga
menimbulka : f 5 <l -‘ perubahan tersebut.
Kemudian diharapka ’ dapat menst S pada orang lain atau

para pengik

adalah sebuah proses yang sistematis dimana kegiatan ini meningkatkan
knowledge, skill, ability (Carrel dan Kuzmits dalam Ahyakudin, 2019). Menurut
(Drummond dalam Ahyakudin,2019) mendefinisikan training sebagai sesuatu
yang Kkegiatannya mengarahkan dan juga menuntun untuk mencapai
perkembangan terkait tentang pengetahuan, keahlian, dan sikap agar memenuhi

standar tertentu.
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(Mangkuprawira dalam Ahyakudin, 2012) memberikan penjelasan terkait
dengan perbedaan pelatinan dan pendidikan, Mangkuprawira menjelaskan

pelatihan adalah kegiatan yang dalam peningkatan yang didapatkan dapat untuk

yang lainn

vt

yang bertujua enyesua Se0r ngannya, baik

lingkungan

5. Untuk memberikan orientasi karyawan utnuk lebih mengenal organisasinya.

Manfaat pelatihan menurut (Hamalik dalam Ahyakudin, 2019)
mengatakan bahwa manfaat pelatihan adalah untuk memperbaiki Kinerja dari
peserta yang mengikuti kegiatan itu, lain dari pada itu pelatihan juga memiliki

manfaat untuk membekali SDM yang akan dipromosikan pada jabatan yang lebih
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rumit dan sulit, serta mempersiapkan tenaga kerja pada jabatan yang lebih tinggi

yaitu tingkatan kepengawasan dan manajerial.

4. Trainer

berarti g berarti an. akan orang yang

memberi

mengubah

trainer ads

pembelajara

aLRENALY

3
@D
2

a
s
=

55023
—

<
jab)
g

o«
7]
5
2
=

(3) memoni

membangun hubungan yang k pai dengan kemampuan mengatasi

hambatan yang terjadi ketika pelatihan berlangsung.

Dalam kegiatan ini trainer juga berperan sebagai pemimpin, maka dari itu
tariner harus memiliki jiwa kepemimpinan yang dapat membangun hubungan
dengan para audiens nya. Menurut Suharto dalam (Cahyono, 2014)
kepemimpinan transformasional  didefinisikan  sebagai  hubungan antara

pemimpin dan bawahan yang sangat dekat sehingga menimbulkan ikatan
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emosi dan kedekatan yang sangat lain, bawahan merasa hormat serta percaya
pada pemimpinnya dan termotivasi untuk bekerja lebih dari yang

sebenarnya.

pemimpin

Greiman da

Setiawan dan Muhith dalam (Andayani, 2019) ada beberapa faktor yang
mempunyai relevansi atau pengaruh positif terhadap proses kepemimpinan dalam
organisasi, yaitu: (1) Kepribadian (personality), (2) Harapan dan perilaku atasan,
(3) Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan, (4) Kebutuhan tugas, (5) Iklim

dan kebijakan organisasi.
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Kecakapan kepemimpinan yang harus dimiliki para trainer tentunya untuk
mencapai target yang diinginkan, Wirawan dalam (Khairizah, 2015) menyebutkan

jika Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-

Ko

atau penya

menyampaik

langsung m

namanya proses komunikasi, terlepas dari perilaku yang kita berikan disana sudah

baik atau tidak.

2. Teknik Komunikasi

Teknik Komunikasi diartikan sebagai keahlian seseorang ataupun cara
seseorang dalam proses penyampaian pesan, informasi, pemikiran, gagasan, dan

ide agar dalam prosesnya lebih mudah dipahami oleh orang lain (receiver. Maka
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dalam hal ini adalah bagaimana keahlian seorang trainer dalam proses
penyusunan pesan yang akan ia sampaikan, tentunya ia harus memahami hal-hal

apa saja yang membuat audiens nya lebih mudah memahami pesan, informasi,

pada itu pelatihan juga memi untuk membekali SDM yang akan

dipromosikan pada jabatan yang lebih rumit dan sulit, serta mempersiapkan
tenaga kerja pada jabatan yang lebih tinggi yaitu tingkatan kepengawasan dan

manajerial.
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4. Trainer
Trainer berasal dari bahasa inggris train yang berarti melatih, Trainer

berarti Pelatih dan Training berarti Pelatihan. Trainer merupakan orang yang

pada pid ) an kertas, pe ; - g un 1976 oleh Eka

Tjipta Widjaja g al kegiatan usaha
komersial sat PT.Indah Kiat | di jalan M.H
Thamrin no : eb | tepatnya di- aza, pabriknya

berada di s

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu yang Relevan

Nama dan
No Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
1 M.Nasor TEKNIK Teknik komunikasi merupakan
2014 KOMUNIKASI cara komunikasi yang penting

GURU DAN | bagi seseorang dalam

SISWA  DALAM | menerapkan strategi menuju hasil
PENINGKATAN yang dietapkan. Demikian pula
PRESTASI SISWA | seorang guru untuk dapat
mencapai hasil yang ditentukan
yaitu meningkatkan mutu prestasi
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siswa, maka pergunakanlah
teknik komunikasi yang ada.
Teknik komunikasi dimanfaatkan
sebagai cara atau media yang
dapat memberikan informasi
tentang visi, misi, dan prioritas

ng dituju

-teknik
ﬂ' am perubahan

an sosial. Kehadiran
komunikasi di atas
emberikan petunjuk kepada
pengambil kebijakan dalam
perubahan sosial agar
memperoleh hasil yang
diinginkannya. Faktor kegagalan
menyampaikan pesan dalam
menghadapi perubahan sosial
dikarenakan tidak diiringi dengan
teknik-teknik komunikasi yang
ada. Teknik-teknik komunikasi
yang ada tidak berarti hanya
bertujuan untuk menghimpun
segudang pengetahuan abstrak
pada bidang ilmu komunikasi.
Tetapi lebih dari itu sasaran
utama untuk mempermudah
dalam pemecahan masalah-
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| | | masalah sosial yang dihadapi. |

Pada penelitian terdahulu terdapat kesamaan dengan penelitian yang

peneliti lakukan saat it
A ) ) "

i s o

. J.ﬂ komunikasi
/7,
i

 komunikator dan
ik komunikasi

nikasi sebagai

3. Perbedaan penelitian M.Nasor dengan penelitian saya yaitu adanya perbedaan

objek yang akan diteliti.
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METODE PENELITIAN

mengguna atar ala an maksud me 3 pmena yang terjadi

dan dilakuka

B. Subjek

1. Subjek P

. \'*‘-'t\"‘a

%
*2‘.‘

Subjek

keterangan tenta
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@
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)
=

(Moleong, 2015) Sub orang Yyang dimanfaatkan untuk

L IO 2
memberikan informasi tentang S ar penelitian. Jadi, subjek penelitian
merupaka sumber informasi yang digali untuk mengungkapkan fakta-fakta di
lapangan. Dan pemahaman lainnya subjek penelitian adalah informan yang
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian tersebut (Bungin, 2014). Adapun subjek penelitian

dalam tulisan ini yaitu Trainer dan Audiens PT.Indah Kiat Pulp&Paper pemilihan

subjek ditentukan berdasarkan pemilihan dengan teknik purposive sampling.

34
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Tabel 3 1Subjek Penelitian

Informan

Tugas

Lukman

Muchlis, S.E

penelitian, karena hal inilah yang

Head Trainer EPPS School

jadi tempat dimana penelitian akan

berlangsung. Lokasi penelitian ini berada di PT.Indah Kiat pulp&paper.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022 sampai dengan bulan

Mei 2022. Adapun rincian jadwal penelitian adalah sebagai berikut.
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Tabel 3 2Jadwal kegiatan Penelitian

I disay yejepe 1o

no Bulan Dan Minggu Ke
Jenis kegiatan Januari Maret April Mei Agustus
1123|412 |3] 4 11213 |4|1] 2|3 1 2
1 Persiapan Dan
Penyusunan UP
2 Seminar UP
3 Revisi UP
4 | Penelitian Lapang X
5 Pengolahan Data X | X
Dan analisis Data
6 Konsultasi X | X
Bimbingan Skpripsi
7 Ujian Skpripsi X
8 Revisi Dan X
Pengesahan Skpripsi
9 | Penggandaan Serta X
Penyerahan Skripsi

primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Sumber data primer merupakan
data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari informan atau sumber

langsung. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
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data kepada peneliti (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini data diperoleh
langsung dari hasil wawancara dengan trainer dan audiens di PT.Indah Kiat

pulp&paper. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh

peristiwa N d eliti yaitu Teknik

Komunika: G ( i la &paper, dan data

sekunder bisa yatl “dari i puku, jurnal, surat
kabar, dan

E. Teknik

mengumpulkan data secara menda plasa disebut indepth interview, yang
tujuannya adalah agar data yang didapatkan lebih detail dan spesifik. Untuk
mendukung kredibilitas dari data yang didapatkan, peneliti juga menggunakan

catatan di lapangan seperti rekaman video, foto, dan lain-lain.
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2. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengamati

subjek dan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi

mengg

kondisi f

vidio yan

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi bertujuan
meningkatkan pemahaman terhadap data dan fakta yang dimiliki bukan mencari

sebuah kebenaran.

Triangulasi yang akan digunakan adalah Triangulasi sumber data, seperti

observasi, maka peneliti akan melihat perbedaan dari hasil data yang didapatkan
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melalui observasi yang peneliti lakukan, juga wawancara dan dokumentasi
dengan yang peneliti lihat langsung di lapangan, tentu cara ini akan menghasilkan

bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang

wawancara, Ca apanga a : A J” dapat mudah

dipahami, d

tetapi mencari
fakta-fakta aragam. : . litelaah kemudian

akan dijadikan s h kesimpu : ; Anggito & Setiawan, 2018).

Reduksi data merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara memilih
kembali data-data yang telah diperoleh sesuai dengan hasil catatan ketika
dilakukannya observasi dan wawancara. Mereduksi data sama artinya dengan
merangkum data, memilih hal pokok, memfokuskan data dan memberikan kode
kepada pokok-pokok tertentu. Reduksi data terjadi secara terus menerus selama
dilaksanakannya penelitian, reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi

data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara

sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

2. Data Display (Pe

pberfungsi untuk
adi selama

a dilakukan

L\ \ad

lowchast, dan

L LYY

teman sejawat untuk mengembangkan Keepakatan intersubjektif atau upaya-upaya
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan

kebenarannya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses
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pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat

dipertanggungjawabkan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sinarmas djaja pada 3

Oktober 1 alkan produk
biskuit, per erinspirasi dari
pancaran ahari yang tiada henti, yan ; y* dan kehidupan,

Sinarmas adala g diguna aha yang dikelola

penghasil pulp&paper,product packaging, converting yang memiliki
kesamaan nilai dan sejarah, APP merupakan bagian dari Sinarmas dan
pilar usaha yang bergerak pada penyediaan kertas dan bubur kertas,
perusahaan yang berada dibawah APP ini salah satunya adalah PT

Indah Kiat pulp and paper.

42
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APP beroperasi di seluruh Indonesia dan China denga Kapasitas
tahunan jika digabung antara pulp, paper, product, packaging, and

converting yaitu 19 juta tons per tahun,. Saat ini, APP memasarkan

China, Malaysia, dan Singapura.

. Sinarmas agribusiness and food

Pilar yang bergerak dibidang agribisnis dan usaha dipimpin oleh Franky
O Widjaja, perusahaan ini memiliki luas lahan 485.606 Ha, dengan
kebijakan lahan tanpa bakar sejak 1997, perusahaan ini menghasilkan

2.952.000 ton sawit.
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5. Sinarmas communication & technology
Pilar dibidang komunikasi dan teknologi memiliki perusahaan yaitu, PT
Smartfren Tbk, merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan
telekomunikast terdepan di Indonesia untuk segmen ritel dan korporat.
Smartfren mulai beroperasi di Indonesia sejak tahun 2011. Pada tahun
2015 smartfren herinovasi: dengan, meluncurkan layanan 4G LTE
Advanced pertama di Indonesia sekaligus menjadi operator 4G terdepan
yang memiliki jangkauan 4G LTE terluas di Indonesia saat ini.

6. Sinarmas energy and infrastructure
Sinarmas energy and infrastructure di pimpin oleh Fuganto Widjaja,
bidang usaha dari perusahaan ini adalah pertambangan, perdagangan
batubara, dan kimia pembangkit listrik Multimedia.

PT. Indah Kiat pulp-and paper bergerakidibawah pilar usaha Sinarmas
Group yaitu APP, PT. Indah Kiat pulp and paper adalah perusahaan berjenis Thk
(Terbuka), Perawang merupakan cabang dari PT. Indah Kiat pulp and paper yang
ada di Serpong, PT. Indah Kiat pulp and paper cabang Perawang adalah cabang
terbesar dan juga terluas wilayahnya dari cabang yang lain.

PT. Indah Kiat pulp and paper adalah perusahaan yang bergerak pada
penyediaan bubur kertas dan kertas, bahan utama untuk pembuatan bubur kertas
dan kertas ini adalah kayu tropis campuran (Mixed Tropical Hardwood) dan kayu
dari Hutan Tanaman Indonesia(HTI) berupa kayu acacia. PT. Indah Kiat pulp and
paper Perawang merupakan perusahaan penghasil kertas dan bubur kertas terbesar

di Indonesia, dengan jumlah produksi yang mencapai ribuan ton kertas dan bubur
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kertas perhari. PT. Indah Kiat pulp and paper dipelopori pertama kali oleh
Soetopo Jananto (Yap Sui Kei). Beliau merupakan salah satu konglomerat di

Indonesia yang memimpin Berkat Group tahun 1975. Berkat Group memiliki

Kemudian mere akukan surv o yakan dengan

lokasi pend

pengurusan izin

Desember 1976 dengan Not dwa ilo,SH. Permohonan pendirian
pabrik dilakukan dengan status PMA dengan maksud mempermudah
mendatangkan tenaga kerja asing, karena tenaga kerja lokal belum menguasai
mengenai pembuatan kertas, disamping itu juga memberikan perangsangan agar
investor asing masuk ke Indonesia, perencanaan pabrik dan studi kelayakan
dilanjutkan pada tahun 1977 untuk menentukan proses teknologi dan kapasitas

produksi.
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2. Profil Informan/Subjek
a. Lukman

Lukman adalah seorang trainer di PT.Indah Kiat pulp&paper, Lukman

hingga saat ini. Awa biasa, pekerja dilapangan

M .
| QLR | _
sebagai operator, namun di tahu 3 melamar sebagai seorang trainer
di perawang, dan diterima untuk menjadi trainer, dan memiliki kepakaran trainer

di bidang softskill and manajerial.

c. Hefrizon
Hefrizon adalah pimpinan atau Head Stationery, pada penelitian ini

Hefrizon sebagai informan yang sudah pernah mengikuti kegiatan softskill and
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manajerial, sebelum menjabat sebagai pimpinan di seksi stationery sebelumnya
hefrizon dibekali dengan training softskill and manajerial.

d. Afdal

Dewasa ini kemajuan teknologi dan persaingan bisnis semakin terbuka

juga disertai dengan perkembangan dunia yang maju dengan cepat, hal ini
menyebabkan adanya tuntutan dalam meningkatkan kemampuan diri terhadap
masing-masing bidang. Tiap perusahaan maupun organisasi dituntut dalam
meningkatkan kinerja para karyawannya karena hal ini sangat mempengaruhi

kedalam tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh para pekerja.
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Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat ini, kegiatan training
merupakan suatu cara untuk mempersiapkan karyawan yang lebih unggul dan siap

dalam persaingan yang semakin cepat, dan juga menciptakan karyawan yang lebih

komunikasi yang

dilakukan di

verbal maupun nonverbal, yaitu tentunya dari diadakannya trainer ini untuk
memberikan hal-hal berupa informasi yaitu adalah ilmu-ilmu, dan juga berbagai
teknik komunikasi yang dipersiapkan trainer untuk membuat pesan informatif ini
mudah dipahami oleh para audiens. Inti pesan informasi yang ingin disampaikan
trainer dalam hal ini yaitu bagaimana memipin dengan menjalankan Directing,

Coaching, dan Mentoring, dan juga hal ini sudah banyak dilakukan oleh sebagian
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pemimpin namun masih salah dalam timing penggunaannya, dan hal ini yang

ingin disampaikan oleh trainer dalam kegiatan training tersebut.

Dalam training.ini saya memberikan sebuah_materi sebagai bekal untuk
para peserta sebagai seorang leader, yaitu tentang bagaimana mengambil langkah
dalam sebuah permasalahan apakah itu diselesaikan secara directing, coaching,
dan mentoring, yang kemudia para pesera saya arahkan untuk mengaplikasikan
apa yang disampaikan kepada keluarga mereka, agar nantinya mereka memahami
juga materi tersebut secara praktek nya. (Hasil Wawancara — Muchlis, 9 Juni
2022).

Dari apa yang disampaikan oleh muchlis ini juga dibenarkan dengan

penjelasan audiens yang mengatakan bahwa:

“Sebelum mengikuti training ini memang ada.masalah masalah yang
sampal hari ini kita masih sulit untuk mencari solusinya, dan ternyata
metode yang kita pakai untuk mencari solusi itu selama ini belum cukup
baru setelah mengikuti training kita baru tau ada cara lain untuk mencari
solusi. Ya selama ini dalam proses kerja saya hanya menjalani apa yang
saya dapat dari atasan saya yaitu memberikan arahan secara directing,
namun setelah mengikuti kegiatan ini' ya dalam memberikan arahan itu
harus mengetahui bagaimana kondisinya seperti itu, barulah Kita
memutuskan apakah mengarahkan secara directing, mentoring ataupun
coaching.” (Hasil wawancara — Afdal, 9 Juni 2022).

Kemudian berdasarkan pengertian teknik komunikasi informatif yang
menyampaikan berbagai pesan informasi-secara verbal dan nonverbal, Muchlis
juga menjelaskan hal penting dalam penyampaian isi pesan trainer harus mampu
memadukan pesan verbal dan nonverbal:

“Kadangkala apa yang kita ucapkan justru kalah dengan apa yang kita

lakukan, kalau kita berbicara namun hanya berbicara dan tidak sesuai

dengan apa yang kita buat, orang cenderung melihat dan meniru apa yang
kita lakukan bukan yang kita ucapkan. Justru bahasa tubuh kita yang lebih

memberikan pengaruh. Contoh ketika kita melakukan sebuah games,
menyuruh audiens berkonsentrasi, laksanakan apa yang saya ucapkan,
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pegang hidung anda, sementara yang saya pegang dahi, orang tidak
mendengar kata hidung, namun orang lebih melihat gerak kita, artinya
dibawah alam sadar peserta mengikuti apa yang kita lakukan. Bukan
mendengar apa yang kita ucapkan, nah itulah besarnya pengaruh non
verbal, Prof. Dr. Elbert Mcherbian dalam  penelitiannya mengatakan
dampak komunikasiw.disebabkan dari_bahasa tubuh itu hingga 55%,
sementara kata-kata itu hanya 7%, voice atau vokal itu memberi dampak
38%, bahasa tubuh itu dampaknya besar 55%, nah kalau Kita bicara lalu
nggak mengandalkan bahasa tubuh dan vocal maka Cuma 7% ditangkap
orang komunikasi kita.” (Hastl Wawancara — Muchlis, 9 Juni 2022).

Dari apa yang disampaikan Muchlis dari wawancara tersebut kita dapat
memahami bahwa orang cenderung lebih terpengaruh dengan pesan non verbal
yang diberikan ketimbang dari pesan verbal nya, yang mana pesan non verbal
memberikan efek terbesar dalam proses menerima.pesan, yaitu sebesar 55%,
namun walaupun demikian Muchlis juga menjelaskan ~pentingnya untuk
membentuk perpaduan yang tepat dalam penggunaan pesan verbal dan non verbal
ini sehingga pesan ini menjadi-suatu kesatuan.yang komplit dengan mengatakan
bahwa:

“Kita sebagai seorang pembicara itu harus punya kemampuan dalam

memadukan pesan verbal dan non verbal karena dua hal ini adalah senjata

bagi kita para trainer. ataupun public, speaker, di dalam menyampaikan
bukan hanya kata-kata tapi bahasa tubuh, body language nya kemudian
vocal nya, ya verbal dan non verbal nya itu harus jelas, kalau kita
ngomong ga jelas, let say artikulasi gajelas ya orang ga akan mau
dengerin, yang kedua intonasi nya harus bervariasi, kalau intonasinya
datar, rata gitu orang bosan dengernya, kita harus bervariasi, kemudian

dari segi bahasa tubuh, bahasa tubuhnya harus dimainkan, itu akan
menunjang komunikasi.” (Hasil Wawancara — Muchlis, 9 Juni 2022).

Dari hasil wawancara ini kita dapat memahami bahwa seorang pembicara
harus sangat amat memperhatikan bagaimana cara ia menyampaikan pesannya

agar dapat dipahami dengan sebaik mungkin dengan verbal yang juga di support
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oleh dinamika intonasi yang tepat dan juga artikulasi yang jelas dan juga
penggunaan bahasa non verbal yang akan menunjang semua pesan yang Kita
sampaikan, sehingga setelah semua ini dikombinasikan dengan baik maka
penyampaian yang disampaikan.akan maksimalyaitu kata kata 7%, vokal ataupun
intonasi-bicara 38% dan gerak tubuh 55%, dan jika semua terpenuhi maka semua

komplit 100%, Kemudian Muchlisimenambahkan:

“Sebagai trainer kita juga harus memperhatikan gerakan kita, karena ini
juga hal yang mempengaruhi performa, jadi bergerak dengan tenang dan
tidak berlebihan, juga kita bangun kesan yang hangat dan juga bersahabat
dengan audiens, kalau perlu jarak yang dekat dengan mereka ya dekati tapi
jangan terlalu dekat karena ada jarak-jarak sosial yang harus kita jaga, ya
kalau kita terlalu dekat posisi nya pun mereka akan kurang nyaman kan,
dan Kita harus menyiapkan position home yaitu posisi terbaik yang seluruh
audiens itu enak perhatikan kita, seperti yang dilihat diruangan kemarin itu
kursi-kursi dibuat later U kemudian titik tengah yang kosong menjadi
centre of attention yang teman-teman audiens juga jadi gampang
perhatikan kita sehingga pesan yang Kita ‘buat dari gerak atau nonverbal
Kita itu jelas sampai kepada‘mereka juga, dan juga gerakan atau gesture itu
juga harus relevan dengan ekspresi yang Kita buat sesuai dengan pesan apa
yang mau disampaikan, bergitu juga dengan verbal nya selain suara kita
harus jelas tapi juga harus didukung dengan tingi rendah yang tepat.”
(Hasil Wawancara — Muchlis, 9 Juni 2022).

Melalui hasil penjelasan.dari ‘seorang trainer ini kita dapat memahami
bahwa untuk seorang pembicara dia harus menjadikan pesan verbal dan nonverbal
nya menjadi kesatuan yang saling berhubungan dengan memberikan gestur yang
relevan atau mendukung terhadap apa yang sedang disampaikan, dan juga sangat
penting untuk mengkonsepkan tata ruangan memanfaatkan sebaik mungkin

sehingga posisi dari audiens nyaman dan tertuju jelas kepada trainer.



52

Gambar4. 1Posisi audiens saat kegiatan training

Sumber: Olahan penulis

Melalui gambar di atas, kita dapat melihat bahwa dengan penempatan
posisi yang tepat, membuat seluruh audiens mudah untuk memperhatikan seluruh
pesan yang disampaikan ofeh-trainer, dan guga seperti yang dijelaskan oleh
Muchlis, titik tengah yang kosong menjadi pusat perhatian yang mana gambar
tersebut menjelaskan bahwasannya seluruh audiens yang pandangan nya hanya

fokus kepada trainer. Kemudian Muchlis melanjutkan dengan mengatakan:

“Tambahan nya hindari ‘gerakan  gerakan yang sama sekali tidak
mendukung pesan Kita seperti meremas remas jari, memukul mukulkan
tangan, yang mana ini sebenarnya kebiasaan yang engga kita sadari gitu
kan, sebisa mungkin kita harus hindari ini. Jadi setiap gerakan yang Kita
lakukan itu ada tujuannya sesuai dengan pesan yang diinginkan. Lakukan
juga eye contack dengan para audiens, karena kontak mata yang baik ini
mampu memberikan kesan komunikasi yang baik dan positif, dan untuk
kontak mata itupun ada etikanya, jangan pandang bagian hidung kebawah
dari lawan bicara kita, tapi pandang antara mata dan keningnya, jadi
dengan melakukan kontak mata ini membangun suasana yang ramah dan
membuat audiens juga merasa diperhatikan, kontak mata ini lakukan
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bergantian dengan audiens kita jangan kita fokus terhadap satu orang aja
gitu, jadi mereka ngga gerogi. Jadi Kita kasih mereka sekian persen sekian
persen, ya memberikan porsi yang sesuai.” (Hasil Wawancara — Muchlis,
9 Juni 2022).

Meskipun gerakan:tubuh atau pesan non verbal memiliki efek yang besar,
namun Muchlis menjelaskan bahwa gerakan-gerakan itu tidak dilakukan dengan
sembarangan, ada gerakan-gerakan yang harus dihindari yang mana gerakan
tersebut bukan malah,'membantu pesan lebih mudah untuk diterima, bahkan
sebaliknya pesan ini malah akan mengganggu sifatnya dan menghilangkan fokus
dari audiens, dan juga trainer menjelaskan untuk melakukan kontak mata, yang
mana melalui_penjelasan trainer tentang membentuk posisi yang tepat untuk
audiens tadi, posisi yang tepat tadi juga akan memudahkan trainer untuk
melakukan kontak mata yang rata kepada seluruh audiens, melalui data tersebut
maka dapat dipahami bahwa penyampaian berbagai pesan informasi yang
disampaikan, sangat penting untukdi dukung dengan performa seorang trainer

dalam memadukan antara pesan verbal dan non verbal nya.

2. Teknik Komunikasi Persuasif

Teknik ini adalah teknik. yang dilakukan trainer dengan mengedepankan
kesadaran pribadi dari audiens nya dengan menghindari pesan-pesan paksaan, dan
juga menyampaikan pesan dengan melakukan pendekatan-pendekatan
sebelumnya, dan dalam hal ini trainer menyampaikan pesan dengan menciptakan
terlebin dahulu suasana yang menyenangkan dengan berbagai rollplay yang
dimiliki oleh trainer seperti ada games, quiz, dan juga penyampaian cerita-cerita

santai yang mengandung sebuah motivasi, yang mana hal ini membawa ke situasi
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yang cair dan juga jauh dari situasi canggung, dan juga membuat feedback dari
pada audiens lebih baik lagi sehingga menimbulkan diskusi-diskusi yang atraktif,
dan juga teknik yang dilakukan ini juga berhasil untuk membawa hasil sesuai
dengan pengalaman audiens, dan. audiens menceritakan pengalamannya tersebut
terkait dengan materi yang disampaikan sebelumnya dengan senang hati dan juga
terlihat sangat santai dan tidak, tertekan, bahkan. saat para audiens menceritakan
mereka juga selingi dengan candaan karena tidak merasa canggung dengan
pembawaan yang sudah dibangun oleh trainer sebelumnya. Dalam wawancara

muchlis mengatakan bahwa:

“ Dalam sebuah penyampaian itu kita menghindari yang namanya paksaan,
karena jika memamg sebuah kesadaran itu hadir dalam diri audiens pribadi
maka iIlmu itu akan diterapkan secara lebih powerfull dan pendekatan yang
dilakukan seperti ini didalam memberikan training itu kan agar training itu
menarik dan tidak membosankan harus punya banyak metodologi, salah
satu metodologinya adalah ya_diskusirantar karyawan, jika kita terapkan
hanya lecture, mengajar saja ya orang akan bosan dan suasana training
tidak menyenangkan, ya kita harus punya variasi metodologi, seperti
brainstorming, games, quiz, kita bikin role play, dan kita juga perlu
pahami kondisinya, seperti saat setelah istirahat siang tadi orang baru
makan dan istirahat sebentar jadi mereka belum terlalu siap keadaannya
untuk menerima materi, harus di cairkan dulu, dan itu ada banyak caranya,
games, teka,teki berupa vidio, dan yang saya bawakan tadi juga sebuah
cerita fiktif yang berisi motivasi kerja sama tim namun juga bersifat
jenaka, jadi ice breaking itu perlu. jadi saya pakai metode selalu banyak
bervariasi, jadi training itu jadi menarik, dan kita lihat tadi juga muncul
pertanyaan-pertanyaan yang mana itu menunjukan interest, kalau peserta
training itu diam aja, itu ada dua kemungkinan satu dia bingung gangerti,
yang kedua dia sudah sangat ngerti jadi ga nanya dan yang gapaham tadi
juga gatau mau nanya apa tapi ketika orang itu banyak bertanya itu
menunjukan antusiasme nya tinggi.” (Hasil Wawancara — Muchlis, 9
Juni 2022).
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Gambar4. 2Dokumentasi Kegiatan Quiz

Sumber:Olahan Penulis, 2022.

Melalui: wawancara-, Ini dapat dipahami bahwapentingnya untuk
melakukan ice breaking dan juga memiliki banyak metodologi sehingga ada
beragam kegiatan yang membuat audiens menjadi tidak jenuh dan bosan, Segala
macam bentuk role play yang telah disiapkan dan.sudah di aplikasikan oleh
trainer ini menjadi sesuatu hal'yang sangat. berhasil untuk membuat para audiens
aktif dan juga tetap semangat sampal akhir kegiatan dilangsungkan, dan hal ini

dibenarkan oleh audiens dengan mengatakan:

“Dan untuk keseluruhan acara saya merasa semua sudah kompit disana, ya
ada sesi tanya jawab, sesi kita diskusi, sesi games nya juga sehingga
dinamika acaranya sangat baik dan para karyawan seperti yang kamu lihat
sendiri tetap fokus sampai akhir kegiatan berakhir. ’(Hasil Wawancara —
Qhairum Rahmadani., 9 Juni 2022).
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Gambar4. 3Dokumentasi Kegiatan Diskusi

_AJ',"!. . .
sahwa format diskusi yang

P

disampaikan. Dan ada juga diskust format lain, yang mana diskusi
dipimpin oleh trainer yang mana dalam kejadian itu trainer berperan sebagai

seorang leader yang sedang melakukan mentoring pada para bawahannya.
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Gambar4. 4Dokumentasi Kegiatan Diskusi
AT TV ORAH G2
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Sumber:Olahan-Penulis, 2022.

Melalui observasi yang peneliti lakukan, peneliti banyak melihat langsung
teknik-teknik komunikasi yang digunakan oleh trainer, seperti teknik komunikasi
persuasif yaitu bagaimana trainer ini melakukan pendekatan dengan pembawaan
nya yang cair seperti menceritakan kisah yang jenaka.

dan hal ini di benarkan oleh audiens, pada saat diwawancarai audiens

mengatakan:

“Untuk penyampaian trainer yang mudah dipahami itu adalah yang tidak
terlalu teoritis, kemudian fun sehingga kita menyerap ilmu yang diberi
trainer itu lebih gampang, dan untuk pak muchlis itu penguasaan dalam
kegiatan dan juga melakukan pendekatannya itu sudah oke banget,
sehingga kita juga memahami nya cepat dengan pembawaan beliau yang
seperti itu. ”’(Hasil Wawancara — Qhairum Rahmadani., 9 Juni 2022).
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seperti yang peneliti lihat juga saat observasi penggunaan teknik ini sangat
sukses sehingga jalannya kegiatan training tidak menjadi canggung dan

menjadikan suasana menjadi sangat menyenangkan.

3. Teknik Komunikasi Pervasif

Teknik Komunikasi Pervasif adalah penyampaian pesan yang disampaikan
secara berulang-ulang sehingga pesan yang disampaikan akan melekat kepada
orang lain. Trainer menggunakan teknik pervasif dan beliau menjelaskan bahwa
penting untuk melakukan teknik ini, trainer harus me review materi yang
disampaikan sebelum masuk ke materi yang selanjutnya, trainer menjelaskan
bahwa penting untuk mengulas kembali poin-poin penting dari-materi yang sudah

disampaikan sebelumnya sehingga.ilmu itu menjadi melekat.

“Kita mengulang dalam artian mengingatkan, menyegarkan kembali ya ini
memang seperti setelah-penyampaian sesion pertama sebelum kita masuk
ke sesion ke dua biasanya kita meninjau kembali apa yang kita bicarakan
pada sesion satu mengulang kembali, tujuan nya untuk lebih mengingatkan
peserta menyampaikan kembali dengan ringkas sehingga mereka akan
lebih kuat daya ingatnya terhadap materi yang disampaikan pada sesion
sebelumnya, nah .ini namanya mereview, pada sesion pertama Kita
sampaikan melalur cerita dan pengalaman orang nah kemudian besoknya
Kita bertemu kita minta peserta menceritakan apa yang mereka pelajari dari
sesion pertama, disitu mereka ceritakan, seperti yang ada pada hari kedua
kan mereka menceritakan pengalaman mereka setelah mereka
mengaplikasikan materi ke lingkungan terdekat mereka yaitu keluarga,
sehingga demikian terasa materi itu setelah di dapat dan di praktekkan
ternyata berbeda hasilnya, sehingga lebih meresap ke mereka sehingga
betul betul tertanam. ”’(Hasil Wawancara — Muchlis, 9 Juni 2022).
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Gambar4. 5Dokumentasi Sharing Pengalaman Pribadi

Teknik Komunikasi Intruktif adalah pesan yang disampaikan adalah
sebuah perintah yang harus segera dilaksanakan, Dalam kegiatan training yang
diikuti oleh peneliti, trainer menggunakan teknik komunikasi ini untuk mengajak
audiens mengaplikasikan materi di lingkungan keluarga mereka, untuk kemudian

keesokan harinya trainer meminta audiens menceritakan pengalaman mereka
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setelah mengaplikasikan materi yang disampaikan ke keluarga mereka, yang
kemudian dari pengalaman mereka tersebut mereka dapat lebih memahami

pentingnya tentang materi yang disampaikan oleh trainer.

pada sesion pertama kita sampaikan melalui cerita dan pengalaman orang
nah kemudian besoknya Kita bertemu Kita minta peserta menceritakan apa
yang mereka pelajari dari sesion pertama, disitu mereka ceritakan, seperti
yang ada pada hari kedua kan-mereka menceritakan pengalaman mereka
setelah mereka, ' mengaplikasikan materi ke“lingkungan terdekat mereka
yaitu keluarga, sehingga demikian terasa materi itu setelah di dapat dan di
praktekkan ternyata berbeda hasilnya, sehingga lebih meresap ke mereka
sechingga betul betul tertanam. ”(Hasil Wawancara — Muchlis, 9 Juni
2022).

Pada wawancara ini Kita dapat memahami bahwa trainer memberikan
sebuah intruksi-untuk mengaplikasikan materi yang didapat untuk diaplikasikan

kekeluarga mereka.

5. Teknik Komunikasi Hubungan Manusia

Teknik komunikasi hubungan manusiawi adalah kemasan informasi yang
disampaikan dengan mendasarkan aspek psikologis secara tatap muka untuk
merubah sikap dan perilaku dan kehidupan sehingga menimbulkan rasa kepuasan
kepada berbagai pihak, dan dengan diadakannya kegiatan training ini dilakukan
secara tatap muka dalam suatu ruangan yang mendukung, diadakan pengajaran,
diskusi untuk merubah suatu sikap, pola berfikir yang lebih baik untuk
memperoleh peningkatan kinerja dari pegawai dan ini adalah teknik komunikasi

hubungan Manusia yang terjadi dalam kegiatan tersebut.
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Gambar4. 6Dokumentasi Kegiatan Diskusi
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Sumber:Olahan Penulis, 2022.

Dalam data dokumentasi ini dapat kita lihat sebuah kegiatan diskusi yang

mana menadakan terjadinya teknik komunikasi hubungan manusia yang terjadi.

6. Teknik Komunikasi Koersif

Teknik komunikasi koersif adalah teknik-komunikasi yang berlawanan
dengan teknik komunikasi persuasif, jika komunikasi persuasif dilakukan tanpa
adanya paksaan, maka sebaliknya komunikasi koersif justru adalah cara
penyampaian pesan dengan adanya paksaan sehingga memunculkan rasa takut,
tunduk, serta patuh. Dengan cara ini manusia dipaksa untuk siap-siap menerima
adanya perubahan yang membawa efek positif dan negatif. Seiring itu masyarakat

dipaksa untuk memeahami dan mempersiapkan diri dengan bekal ilmu



62

pengetahuan sehingga perubahan sosial tetap membawa perubahan yang baik

bagi kehidupan umat manusia

Teknik komunikasi ini.digunakan trainer dalam kondisi menyemangati peserta
melakukan teriakan bukan berarti untuk menimbulkan rasa takut namun untuk

mengembalikan semangat peserta yang mengikuti kegiatan training.
Ya beberapa ‘dari teknik komunikasi sudah tergunakan namun ya
situasional, kita harus cermat terhadap kondisi sehingga kemudian Kita
dapat menggunakan teknik komunikasi yang tepat terhadap situasi yang
sedang_dirasakan, sehingga pesannya itu berhasil untuk mempengaruhi
audiens. Kalau pesan kita berupa sebuah perenungan ya tentu kita akan
mengajak mereka untuk merenung, tentu kata yang digunakan adalah kata-
kata yang lemah lembut kalimat yang menyentuh, dan ketika Kita ingin
membangkitkan semangat mereka, tentu kalimat yang kita gunakan adalah
kalimat yang provokatif dan memotivasi, ya intinya kita harus cermat
membaca situasi dan memahami dari banyaknya tipe audiens tadi untuk

kita tau teknik apa yang harus digunakan.” (Hasil Wawancara — Muchlis,
9 Juni 2022).

Dalam wawancara ini kita dapat memahami bahwa trainer juga
menggunakan teknik kamunikasi koersif dengan kalimat-kalimat yang profokativ

pada saat ingin memberikan semangat kepada audiensnya.

C. Pembahasan Penelitian

Trainer menggunakan 6 teknik komunikasi pada saat kegiatan training di
PT.Indah Kiat pulp&paper, vyaitu teknik komunikasi Informatif, teknik
komunikasi persuasif, teknik komunikasi pervasif, teknik komunikasi intruktif,
teknik komunikasi hubungan manusia, dan teknik komunikasi koersif, semua
teknik komunikasi yang dijelaskan oleh Onong Ujhana Effendy ini digunakan

oleh trainer, hanya saja trainer menjelaskan harus cermat untuk membaca situasi
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kapan teknik-teknik tersebut digunakan. Dan teknik komunikasi yang dilakukan
ini terbilang berhasil, dilihat dari feedback baik yang disampaikan oleh audiens

dengan mengatakan bahwa:

Untuk penyampaian trainer yang mudah dipahami itu adalah yang tidak
terlalu teoritis, kemudian fun sehingga kita menyerap ilmu yang diberi
trainer itu lebih gampang, dan untuk pak muchlis itu penguasaan dalam
kegiatan dan juga ,melakukan pendekatannya itu sudah oke banget,
sehingga Kita juga memahami nya cepat dengan pembawaan beliau yang
seperti itu. ”(Hasil Wawancara — Qhairum Rahmadani., 9 Juni 2022).

Dan audiens juga menjelaskan untuk keseluruhan acara itu sudah komplit

untuk membangun suasana yang baik antara karyawan dan audiens.

“Dan untuk keseluruhan acara saya merasa semua sudah kompit disana, ya
ada sesi tanya jawab, sesi kita diskusi, sesi games nya juga sehingga
dinamika acaranya sangat baik dan para karyawan seperti yang kamu lihat
sendiri tetap fokus sampai akhir kegiatan berakhir. ”(Hasil \Wawancara —
Qhairum Rahmadani., 9 Juni 2022).

Kegiatan ini juga dikatakan ‘berhasil karna mampu menjawab persoalan
yang selama ini belum ditemukan jawabannya selama peserta ada di lingkungan
kerjanya, dan setelah mengikuti kegiatan training ini_mereka menjadi memiliki

tempat untuk mengasah pemikiran, hal ini dikatakan audiens dengan mengatakan:

“Sebelum mengikuti training ini memang ada masalah masalah yang
sampai hari ini kita masih sulit untuk mencari solusinya, dan ternyata
metode yang Kita pakai untuk mencari solusi itu selama ini belum cukup
baru setelah mengikuti training kita baru tau ada cara lain untuk mencari
solusi. Ya selama ini dalam proses kerja saya hanya menjalani apa yang
saya dapat dari atasan saya yaitu memberikan arahan secara directing,
namun setelah mengikuti kegiatan ini ya dalam memberikan arahan itu
harus mengetahui bagaimana kondisinya seperti itu, barulah Kkita
memutuskan apakah mengarahkan secara directing, mentoring ataupun
coaching.” (Hasil wawancara — Afdal, 9 Juni 2022).
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Audiens lainnya juga menjelaskan hal yang serupa dengan mengatakan bahwa:

Training ini sangat penting, karena kita mengeluarkan potensi yang ada
dalam diri kita dan rekan kerja, dan juga disini timbul solusi solusi
terhadap permasalahan yang ada di lapangan, dan di training saat kegiatan
diskusi itu juga membuat kita menjadi kreatif dan mencoba memikirkan
apa yang selama ini kita tidak coba fikirkan sehingga mendapatkan ide-ide
baru dan hal baru.” (Hasil wawancara — Ronal Oktafirman, 9 Juni
2022).

Trainer sangar berhasil'dalam kegiatan training Ini dapat dilihat dari
penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan oleh para-audiens, dan juga Lukman
(Head Trainer EPP School) menjelaskan bahwa penilaian keberhasilan trainer
Softskiil dan manajerial itu dapat dilihat dari mana feedback dan juga penilaian
yang diberikan audiens kepada seorang trainer tersebut, dengan mengatakan
bahwa:

“Jadi untuk penilaian training softskill itu hanya dari respon peserta,
bahwasannya peserta sangat berkesan dengan training yang dia berikan,
kemudian jumlah orang yang dia training, jadi gaada penilaian khusus dari
atasan, sepenuhnya penilaian tergantung dari peserta yang mengikuti
kegiatan training tersebut. Dan beda dengan training teknikal yang mana
angkanya ada setelah-setahun produksi setelah kegiatan, kalau softskill ini
kan trainer mempengaruhi Karyawan. memberikan sebuah motivasi yang
mana pengaruh itu kan gaada angkanya untuk Kita bisa tau jelas. Dan kita
bisa tau seberapa jauh pengaruh itu melalui survei yang dilakukan kepada
peserta, maka dari sanalah penilaian terhadap trainer tersebut.” (Hasil
wawancara — Lukman, 9 Juni 2022).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

yang dimiliki olel perti ada games, quiz, dan juga
penyampaian cerita-cerita santai yang mengandung sebuah motivasi,
yang mana hal ini membawa ke situasi yang cair dan juga jauh dari
situasi canggung, dan juga membuat feedback dari pada audiens lebih

baik lagi sehingga menimbulkan diskusi-diskusi yang atraktif
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3. Teknik komunikasi pervasif
Trainer harus me review materi yang disampaikan sebelum masuk ke

materi yang selanjutnya, trainer menjelaskan bahwa penting untuk

menceritakan
materi  yang

ari pengalaman

lebih baik untuk memperoleh peningkatan kinerja dari pegawai dan ini
adalah Teknik Komunikasi Hubungan Manusia yang terjadi dalam

kegiatan tersebut.
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6. Teknik Komunikasi Koersif

Teknik komunikasi ini digunakan trainer dalam kondisi menyemangati

peserta melakukan teriakan bukan berarti untuk menimbulkan rasa takut namun

memiliki saran,
diharapkan )enelitian yang
berfokus pa g public speaker
yang kemu g berbeda dari
penelitian n tentang teknik

komunikasi.
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